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ABSTRAK

PENGARUH CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR), NON PERFORMING LOANS (NPL), DANA PIHAK KETIGA (DPK) DAN RETURN ON ASSETS (ROA) TERHADAP PENYALURAN KREDIT
(Studi Pada Bank Umum Di Indonesia Periode Tahun 2016-2019)

VICTORY ELYGISKA P.P
2016522167
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio), NPL (Non Performing Loan), DPK (Dana Pihak Ketiga) dan ROA (Return On Assets) terhadap Penyaluran kredit bank umum yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode tahun 2016-2019.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-2019 dengan jumlah populasi 44 bank. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 16 bank dengan teknik pengambilan sampel metode Purposive Sampling. Data penelitian dianalisis dengan teknik uji analisis regresi linier berganda, uji t dan koefesien determinasi.
Hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial CAR (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Penyaluran kredit, NPL (Non Performing Loan) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Penyaluran kredit, DPK (Dana Pihak Ketiga) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penyaluran kredit, ROA (Return On Assets) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Penyaluran kredit. Hasil perhitungan koefisien determinasi menunjukkan bahwa pengaruh yang diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 75.5% sedangkan sisanya 24.5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
Kata kunci: CAR, NPL, DPK, ROA, PENYALURAN KREDIT
ABSTRACT

THE EFFECT OF CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR), NON PERFORMING LOANS (NPL), THIRD PARTY FUNDS (DPK) AND RETURN ON ASSETS (ROA) ON LENDING 

(Studies on Commercial Banks in Indonesia for the 2016-2019 Period)
VICTORY ELYGISKA P.P
2016522167
The purpose of this study was to empirically examine the effect of CAR (Capital Adequacy Ratio), NPL (Non Performing Loans), DPK (Third Party Funds) and ROA (Return On Assets) on the distribution of commercial bank loans listed on the Indonesian stock exchange in the period 2016-2019.
The population used in this study are all commercial bank companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period of 2016-2019 with a population of 44 banks. The sample in this study amounted to 16 banks with a purposive sampling method sampling technique. The research data were analyzed by using multiple linear regression analysis test techniques, t test and coefficient of determination.
The analysis shows that CAR (Capital Adequacy Ratio) partially has a positive but not significant effect on credit distribution, NPL has a positive but not significant effect on credit distribution, DPK (Third Party Funds) has a positive and significant effect on credit distribution, ROA has a positive but not significant effect on credit distribution. The results of the calculation of the coefficient of determination indicate that the effect given by the independent variable on the dependent variable is 75.5% while the remaining 24.5% is influenced by other variables not included in this study.

Keywords: CAR, NPL, DPK, ROA, LENDING
KATA PENGANTAR
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sebuah perusahaan membutuhkan dana untuk menjalankan kegiatan operasional agar kegiatan perusahaan berjalan lancar. Perusahaan terkadang juga membutuhkan tambahan dana berupa modal kerja yang digunakan untuk investasi dan memperluas usaha. Tambahan dana tersebut dapat diperoleh dari berbagai sumber antara lain modal sendiri dengan penjualan aset perusahaan ataupun modal pinjaman dengan pengajuan kredit ke lembaga keuangan seperti bank. Pemenuhan dana dalam bentuk pinjaman dipilih oleh beberapa perusahaan karena relatif lebih mudah dan cepat dibandingkan dari modal sendiri, namun pemberian pinjaman harus memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh bank.
Undang-undang (UU) No.10 Tahun 1998 pasal 1 ayat 2 tentang perbankan menyebutkan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Terdapat 2 jenis bank di Indonesia yaitu Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Kredit merupakan sumber utama penghasilan bagi sebuah bank sekaligus sumber resiko operasi bisnis terbesar, oleh karena itu dalam pengelolaan kredit diperlukan suatu manajemen kredit yang baik mulai dari perencanaan jumlah kredit, penentuan suku bunga, prosedur pemberian kredit, analisis pemberian kredit sampai kepada pengendalian dan pengawasan kredit yang macet.
Peraturan Bank Indonesia Nomor: 13/1/PBI/2011 menyebutkan faktor yang mempengaruhi penawaran kredit berupa faktor yang berasal dari kondisi internal bank yang dilihat dari tingkat kesehatan bank yang bersangkutan. Faktor-faktor tersebut dapat dikategorikan dalam berbagai aspek antara lain aspek permodalan yang dilihat dari Capital Adequacy Ratio (CAR), aspek kolektibilitas kredit dilihatkan dari Non Performing Loan (NPL), ataupun aspek dana yang dihimpun dari masyarakat yang dilihat dari Dana Pihak Ketiga (DPK). 
Menurut Warjiyo (2011), perilaku penawaran kredit perbankan dipengaruhi oleh kondisi perbankan itu sendiri seperti permodalan atau CAR (Capital Adequacy Ratio), jumlah kredit macet atau NPL (Non Performing Loans), dan LDR (Loan to Deposit Ratio). Muliaman Hadad (2004) menambahkan selain faktor-faktor tersebut, faktor dana yang berhasil dihimpun bank yang tercermin dalam Dana Pihak Ketiga (DPK)  juga berpengaruh terhadap keputusan bank untuk menyalurkan kredit
Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha serta menampung kemungkinan risiko kerugian yang diakibatkan dalam operasional bank. Penurunan tingkat Capital Adequacy Ratio (CAR) bank akan berimplikasi kepada penurunan tingkat kesehatan bank, sedangkan semakin besar nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) memungkinkan bank untuk melakukan penawaran kredit yang lebih banyak. BI menetapkan minimal Capital Adequacy Ratio (CAR) suatu bank adalah sebesar 8%.
Non Performing Loan (NPL) menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Semakin tinggi rasio semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar, sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar. BI menetapkan maksimal NPL suatu bank adalah sebesar 5%.
Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana yang dihimpun dari masyarakat melalui produk-produk yang ditawarkan oleh perbankan. Dana yang dihimpun dari masyarakat ini menjadi sumber dana paling utama yang diandalkan oleh bank. Lebih dari 80%-90% dana yang dikelola oleh bank berasal dari masyarakat sehingga tingkat simpanan dana masyarakat (Dana Pihak Ketiga) yang dikelola bank akan dapat memperbesar kemampuan bank dalam meningkatkan porsi pinjaman atau penyaluran kredit (Dendawijaya, 2005). 

Indikator lain yang juga berpengaruh terhadap keputusan bank untuk menyalurkan kredit kepada debitur adalah faktor rentabilitas atau tingkat keuntungan yang tercermin dalam Return On Assets (ROA). Kredit sebagai salah satu sumber pemasukan terbesar bagi bank, maka bank harus bijak dalam menentukan tingkat suku bunga yang ditetapkan baik untuk tingkat suku bunga pendanaan maupun suku bunga simpanan. Suku bunga simpanan jangan sampai lebih besar dibandingkan suku bunga kredit yang mengakibatkan tingkat laba yang diperoleh akan semakin kecil dikarenakan bank menggunakan keuntungannya untuk membayar bunga kepada deposan. Selain itu, tingkat keuntungan yang dihasilkan oleh bank akan terkait dengan keseimbangan jumlah dana yang mampu dihimpun dan jumlah dana yang mampu disalurkan.
Berikut tabel mengenai perkembangan rasio keuangan dan penyaluran kredit pada Bank Umum periode tahun 2016 - 2019:

Tabel I.1

Perkembangan rasio keuangan  Bank Umum Periode Tahun 2016-2019
	Rasio
	2016
	2017
	2018
	2019

	CAR
	22,93%
	23,18%
	22.97%
	23.40%

	DPK
	4.630.352
	5.050.984
	5.372.841
	5.709.670

	ROA
	2.23%
	2.45%
	2.55%
	2.47%

	Penyaluran Kredit
	4.199.713
	4.548.155
	5.092.584
	5.391.846


Sumber: Statistik Perbankan Indonesia (SPI) 2019, diolah
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa penyaluran kredit pada Bank Umum periode tahun 2016 – 2019 mengalami peningkatan setiap tahunnya, tetapi pada tahun 2017-2018 Capital Adequacy Ratio (CAR) mengalami penurunan 0.21 persen sedangkan penyaluran kredit tetap meningkat. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang mengatakan apabila Capital Adequacy Ratio (CAR) menurun maka penyaluran kredit menurun dan sebaliknya jika Capital Adequacy Ratio (CAR) meningkat maka Penyaluran Kredit perbankan juga ikut meningkat. Rasio ROA pada tahun 2018-2019 mengalami penurunan 0.08 persen sedangkan penyaluran kredit tetap meningkat. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang mengatakan apabila ROA menurun maka penyaluran kredit menurun dan sebaliknya jika ROA meningkat maka Penyaluran Kredit perbankan juga ikut meningkat.
Beberapa penelitian yang berkaitan dengan Penyaluran Kredit bank memberikan hasil yang berbeda-beda antara lain hasil penelitian yang dilakukan oleh Roheni (2012) menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penyaluran Kredit oleh bank. Hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian oleh Tuwaty (2014) yang menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Penyaluran Kredit oleh bank. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Trimulyanti (2013) menunjukkan bahwa NPL berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Penyaluran Kredit Pada Bank Perkreditan Rakyat Kota Semarang Periode 2009-2012. Hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian oleh Tuwaty (2014) yang menyatakan bahwa NPL berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap Penyaluran Kredit Pada Bank Umum Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2012.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Trimulyanti (2013) menunjukkan bahwa DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penyaluran Kredit Pada Bank Perkreditan Rakyat Kota Semarang Periode 2009-2012. Hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian oleh Mukhlis (2010) yang menyatakan bahwa DPK berpengaruh posited tetapi tidak signifikan terhadap Penyaluran Kredit.
Berdasarkan adanya fenomena dan riset Gap terdahulu yang telah diuraikan diatas menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Penelitian ini mengkaji lebih lanjut mengenai hubungan tingkat Penyaluran Kredit perusahaan perbankan dengan menggunakan rasio keuangan dalam pengaruhnya terhadap tingkat Penyaluran Kredit. Berdasarkan fenomena ini akan dilakukan penelitian dengan judul  PENGARUH CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR), NON PERFORMING LOANS (NPL), DANA PIHAK KETIGA (DPK) DAN RETURN ON ASSETS (ROA) TERHADAP PENYALURAN KREDIT (Studi Pada Bank Umum Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2016-2019).
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Kredit?
2. Apakah Non Performing Loan (NPL) berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Kredit?

3. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Kredit?

4. Apakah Return on Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Kredit?

C. Batasan Masalah

1. Penelitian ini hanya fokus pada pengaruh capital adequacy ratio (CAR), non performing loan (NPL), dana pihak ketiga (DPK) dan return on assets (ROA) terhadap penyaluran kredit. Sedangkan aspek-aspek lain yang mungkin juga berpengaruh terhadap penyaluran kredit tidak ikut diteliti.

2. Penelitian ini hanya terbatas pada bank umum yang ada di Indonesia periode tahun 2016-2019. Karena memiliki laba yang positif dan konsisten melaporkan laporan keuangan selama periode 2016-2019, sehingga laba yang positif maka tidak akan terdapat data yang ekstrim yang dapat mengakibatkan masalah pada pengolahan data
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memberikan bukti empiris :

a. Capital Adequacy Ratio (CAR) signifikasi pengaruh terhadap Penyaluran Kredit.
b. Non Performing Loan (NPL) signifikasi pengaruh terhadap Penyaluran Kredit.
c. Dana Pihak Ketiga (DPK) signifikasi pengaruh terhadap Penyaluran Kredit.

d. Return on Asset (ROA) signifikasi pengaruh terhadap Penyaluran Kredit.
2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak, baik secara teoritis maupun praktis.

a. Manfaat Teoritis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pandangan atau wawasan mengenai laporan keuangan khususnya menyangkut efektivitas pemberian kredit modal kerja.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan sumbangan pemikiran bagi pihak yang akan mengadakan kajian lebih luas dalam bahasan ini.
b. Manfaat Teoritis
1. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan terhadap bank dalam menentukan kebijakan kredit yang diberikan kepada nasabah. 
E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi akan memberikan gambaran mengenai isi materi dalam penelitian, sehingga lebih memudahkan pembaca untuk mengetahui isi dan maksud skripsi secara jelas. Adapun susunannya adalah sebagai berikut.

BAB I
PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis menguraikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini diuraikan tentang materi-materi dan landasan teori berdasarkan sumber-sumber data yang digunakan oleh penulis berkaitan dengan masalah yang diteliti. Tinjauan pustaka terbagi atas empat bagian, yaitu kerangka teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis.
BAB III
METODE PENELITIAN 

Pada bab ini diuraikan tentang objek penelitian, definisi operasional variabel yang digunakan, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan metode analisis data.

BAB IV
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis menguraikan mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dalam proses penelitian. Berdasarkan rumusan masalah yang diteliti, terdapat pokok masalah yang dibahas dalam bab ini, yaitu pengaruh pengaruh capital adequacy ratio (CAR), non performing loan (NPL), dana pihak ketiga (DPK) dan return on assets (ROA) terhadap penyaluran kredit.
BAB V
PENUTUP

Dalam bab ini diterangkan dari keseluruhan uraian yang telah dipaparkan ke dalam bentuk kesimpulan dan saran yang dapat penulis kemukakan kepada para pihak yang terkait dengan penulisan skripsi ini.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Kerangka Teori
1. Bank Umum

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Pasal 5 Nomor 10 Tahun 1998, terdapat dua jenis bank yang dibagi menjadi Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat. Bank Umum di sini adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sedangkan pengertian Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
Bank umum adalah bank yang di dalam usahanya mengumpulkan dana terutama menerima simpanan dalam bentuk giro dan deposito, rekening koran serta memberikan kredit jangka pendek. Di Indonesia, bank umum disebut bank komersial yang terdiri dari bank pemerintah, bank swasta nasional, dan bank swasta asing. Bank umum atau bank komersial jika ruang lingkup operasinya hanya di dalam negeri saja maka disebut bank nondevisa. Jika operasinya bukan hanya di dalam negeri, tetapi mencakup antarnegara disebut bank devisa. Semua bank pemerintah yang tergolong dalam bank komersial adalah bank devisa, demikian juga halnya dengan bank swasta asing, namun tidak semua bank swasta nasional memiliki izin usaha sebagai bank devisa kecuali bila bank tersebut mengajukan izin usaha (Simorangkir, 2004).
2. Penyaluran Kredit
Kata kredit berasal dari bahasa Yunani, yaitu “credere” yang berarti percaya. Jika seseorang mendapat kredit, berarti orang tersebut telah diberi kepercayaan (trust), atau dengan kata lain, kredit merupakan bentuk pemberian kepercayaan dari seseorang atau lembaga, bahwa orang yang diberi kepercayaan tersebut pada waktunya nanti akan memenuhi segala kewajiban atas apa yang telah dipercayakan sesuai apa yang telah disepakati (Budiawan, 2008).
Muljono (2001), Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji pembayarannya akan dilakukan ditangguhkan pada jangka waktu yang telah disepakati.
UU No.10 Tahun 1998, Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.
Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kredit merupakan sejumlah nominal tertentu yang dipercayakan kepada pihak lain dengan penangguhan waktu tertentu, yang dalam pembayarannya akan disertakan adanya tambahan berupa bunga sebagai kompensasi atas risiko yang ditanggung oleh pihak yang memberikan pinjaman. Dalam pemberian kredit, unsur kepercayaan adalah hal yang sangat mendasar hal tersebut menciptakan kesepakatan antara pihak yang memberikan kredit dan pihak yang menerima kredit untuk dapat melaksanakan hak dan kewajiban yang telah disepakati, baik dari jangka waktu peminjaman sampai masa pengembalian kredit serta imbalan yang diperoleh pemberi pinjaman sebagai risiko yang ditanggung jika terjadi pelanggaran atas kesepakatan yang telah dibuat. Unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian fasilitas kredit adalah sebagai berikut (Kasmir, 2011):
a. Kepercayaan
Kepercayaan yaitu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan akan benar-benar diterima kembali di masa yang akan datang.
b. Kesepakatan
Kesepakatan ini terjadi antara pihak pemberi kredit dan penerima kredit yang dituangkan dalam suatu perjanjian yang berisi hak dan kewajiban masing-masing pihak.
c. Jangka Waktu
Setiap kredit yang diberikan pasti memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati.

d. Resiko
Penyebab tidak tertagih sebenarnya dikarenakan adanya suatu tenggang waktu pengembalian (jangka waktu). Semakin panjang jangka waktu suatu kredit semakin besar risikonya demikian pula sebaliknya. Risiko ini menjadi tanggungan perusahaan, baik risiko yang disengaja oleh nasabah yang lalai, maupun risiko yang tidak disengaja.

e. Balas Jasa
Balas jasa merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa tersebut yang kita kenal dengan nama bunga.
Bank selalu menerapkan prinsip kehati-hatian dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, terutama dalam penyaluran kredit sebagai kegiatan utamanya,. Prosedur dan kebijakan bank dalam menentukan pemberian kredit juga diperketat dalam rangka menjaga tingkat kesehatan bank, demi terpeliharanya keberlangsungan kegiatan bank sebagai bentuk tanggung jawab bank atas kepercayaan masyarakat dalam menyimpan dananya di bank yang bersangkutan.
Menurut Hasibuan (2001), agar kegiatan operasional bank dapat berjalan dengan lancar maka kredit sebagai salah satu produk perbankan, harus diprogram dengan baik dan benar. Kegiatan penyaluran kredit tersebut harus didasarkan pada beberapa aspek, antara lain :
a. Yuridis, yaitu program perkreditan harus sesuai dengan undang-undang perbankan perbankan dan ketetapan Bank Indonesia.
b. Ekonomis, yaitu menetapkan rentabilitas yang ingin dicapai dan tingkat bunga kredit yang diharapkan.
c. Kehati-hatian, artinya besar plafond kredit (Legal Lending Limit atau Batas Minimum Pemberian Kredit) harus didasarkan atas hasil analisis yang baik dan objektif berdasarkan asas 5C, 7P, dan 3R dari setiap calon peminjam.

d. Kebijaksanaan, adalah pedoman yang menyeluruh baik lisan maupun tulisan yang memberikan suatu batas umum dan arah tempat management action akan dilakukan.

Kebijaksanaan perkreditan dilakukan antara lain :
a. Bankable, artinya kredit yang akan dibiayai hendaknya memenuhi kriteria:
1) Safety, yaitu dapat diyakini kepastian pembayaran kembali kredit sesuai jadwal dan jangka waktu kredit.
2) Effectiveness, artinya kredit yang diberikan benar-benar digunakan untuk pembiayaan, sebagaimana dicantumkan dalam proposal kreditnya.
b. Kebijaksanaan investasi merupakan penanaman dana yang selalu dikaitkan dengan sumber dana bersangkutan. Investasi dana ini disalurkan dalam bentuk antara lain :
1) Investasi primer, yaitu investasi yang dilakukan untuk pembelian sarana dan prasarana bank seperti pembelian kantor, mesin dan ATK. Dana ini harus berasal dari dana sendiri karena sifatnya tidak produktif dan jangka waktunya panjang.
2) Investasi sekunder, yaitu investasi yang dilakukan dengan menyalurkan kredit kepada masyarakat. Investasi ini sifatnya produktif. Jangka waktu penyaluran kreditnya harus disesuaikan dengan lamanya tabungan agar likuiditas bank tetap terjamin.
3) Kebijaksanaan risiko, maksudnya dalam penyaluran kreditnya harus memperhitungkan secara cermat indikator yang dapat menyebabkan risiko macetnya kredit dan menetapkan cara-cara penyelesaiannya.
4) Kebijaksanaan penyebaran kredit, maksudnya kredit harus disalurkan kepada beraneka ragam sektor ekonomi, dan dengan jumlah peminjam yang banyak.
5) Kebijaksanaan tingkat bunga, maksudnya dalam memberikan kreditnya harus memperhitungkan situasi moneter, kondisi perekonomian, persaingan antar bank, dan tingkat inflasi untuk menetapkan suku bunga kredit.

Menurut Firdaus (2004), dalam pemberian kredit dibutuhkan perhitungan-perhitungan yang mendalam yang meliputi berbagai prinsip, asas, atau persyaratan tertentu meskipun dalam kenyataannya hal tersebut tidak dapat dengan mudah diterapkan oleh bank. Terdapat 3 konsep tentang prinsip-prinsip atau azas dalam pemberian kredit bank secara sehat, antara lain sebagai berikut:
a. Prinsip-prinsip 5C, antara lain :
1) Character (watak atau kepribadian)
Character merupakan salah satu pertimbangan terpenting dalam memutuskan pemberian kredit. Bank harus yakin bahwa peminjam mempunyai tingkah laku yang baik dan bersedia melunasi hutangnya pada waktu yang ditentukan. Dan untuk mengetahui watak debitur ini tidaklah semudah yang dibayangkan, terutama untuk debitur yang baru pertama kali.
2) Capacity (kemampuan)
Pihak bank harus mengetahui dengan pasti kemampuan calon debitur dalam menjalankan usahanya karena menetukan besar kecilnya pendapatan atau penghasilan perusahaan di masa yang akan datang.
3) Capital (modal)
Prinsip ini menyangkut berapa banyak dan bagaimana struktur modal yang dimiliki oleh calon debitur. Yang dimaksud dengan struktur permodalan di sini adalah tingkat likuiditas modal yang telah ada, apakah dalam bentuk uang tunai, harta yang mudah diuangkan, atau benda lain seperti bangunan.
4) Condition of economy (kondisi ekonomi)
Prinsip kondisi ekonomi ini terkait dengan sektor usaha calon debitur, apakah terkait langsung, serta prospek usaha tersebut di masa yang akan datang.
5) Collateral (jaminan atau agunan)
Jaminan atau agunan merupakan harta benda milik debitur atau pihak ketiga yang diikat sebagai agunan andaikata terjadi ketidakmampuan debitur tersebut untuk menyelesaikan hutangnya sesuai dengan perjanjian kredit. Dalam hal ini jaminan tersebut mempunyai dua fungsi yaitu pertama, sebagai pembayaran hutang seandainya debitur tidak mampu membayar dengan jalan menguangkan atau menjual jaminan tersebut. Kedua, sebagai akibat dari fungsi pertama ialah sebagai faktor penentu jumlah kredit yang diberikan.
b. Prinsip-prinsip 5P
1) Party (golongan)
Maksud dari prinsip ini adalah bank menggolongkan calon debitur ke dalam kelompok tertentu menurut character, capacity, dan capital.
2) Purpose (tujuan)
Maksud dari tujuan di sini adalah tujuan penggunaan kredit yang diajukan, apa tujuan sebenarnya dari kredit tersebut, apakah mempunyai aspek sosial yang positif dan luas atau tidak, dan bank masih harus meneliti apakah kredit yang diberikan digunakan sesuai tujuan semula.
3) Payment (sumber pembiayaan)
Setelah mengetahui tujuan utama dari kredit tersebut maka hendaknya diperkirakan dan dihitung kemungkinan-kemungkinan besarnya pendapatan yang akan dicapai. Sehingga bank dapat menghitung kemampuan dan kekuatan debitur untuk membayar kembali kreditnya serta menentukan cara pembayaran dan jangka waktu pengembaliannya.
4) Profitability (kemampuan untuk mendapatkan keuntungan)
Keuntungan di sini maksudnya bukanlah keuntungan yang dicapai oleh debitur semata melainkan juga kemungkinan keuntungan yang diterima oleh bank jika kredit diberikan terhadap debitur tertentu dibanding debitur lain atau dibanding tidak memberikan kredit.
5) Protection (perlindungan)
Perlindungan maksudnya adalah untuk berjaga-jaga terhadap hal-hal yang tidak terduga maka untuk melindungi kredit yang diberikan antara lain adalah dengan meminta jaminan dari debiturnya.
c. Prinsip-prinsip 3R
1) Return (hasil yang dicapai)
Merupakan penilaian atas hasil yang akan dicapai oleh perusahaan debitur setelah kredit tersebut diberikan, apakah hasil tersebut dapat menutup pengembalian pinjamannya serta bersamaan dengan itu memungkinkan pula usahanya dapat berkembang terus atau tidak. Return di sini dapat pula diartikan keuntungan yang akan diperoleh bank apabila memberikan kredit kepada pemohon.
2) Repayment (pembayaran kembali)
Dalam hal ini bank harus menilai berapa lama perusahaan pemohon kredit dapat membayar kembali pinjamannya sesuai kemampuan perusahaan serta cara pembayarannya.
3) Risk Bearing Ability (kemampuan untuk menanggung risiko)
Dalam hal ini bank harus mengetahui dan menilai sampai sejauh mana perusahaan pemohon kredit mampu menanggung risiko kegagalan andaikata terjadi sesuatu yang tidak diinginkan.
Permohonan pengajuan kredit ditujukan untuk maksud yang berbeda-beda tergantung dari kebutuhan calon debitur. Untuk itu, bank pun menyesuaikan produk kredit yang ditawarkan dengan kebutuhan calon debitur.

3. Capital Adequacy Ratio (CAR)
Permodalan merupakan hal yang pokok bagi sebuah bank, selain sebagai penyangga kegiatan operasional sebuah bank, modal juga sebagai penyangga terhadap kemungkinan terjadinya kerugian. Modal ini terkait juga dengan aktivitas perbankan dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi atas dana yang diterima nasabah. Dengan terjaganya modal berarti bank bisa mendapatkan kepercayaan dari masyarakat yang amat penting artinya bagi sebuah bank, karena bank dapat menghimpun dana untuk keperluan operasional selanjutnya (Sinungan, 2000).

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor: 3/21/PBI/2001, bank wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% dari aktiva tertimbang menurut risiko yang dinyatakan dalam rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). Perhitungan CAR ini pada prinsipnya adalah bahwa untuk setiap penanaman dalam bentuk kredit yang mengandung risiko maka harus disediakan sejumlah modal yang disesuaikan dengan persentase tertentu sesuai jumlah penanamannya tersebut (Budiawan, 2008). Rasio ini juga bertujuan untuk memastikan bahwa jika dalam aktivitasnya bank mengalami kerugian, maka ketersediaan modal yang dimiliki oleh bank mampu meng-cover kerugian tersebut.

a. Modal merupakan salah satu sumber dana bank yang paling awal dalam menjalankan kegiatan operasi. Untuk pendirian suatu bank, bank sentral menetapkan modal minimum yang harus dipenuhi atau disetor pada saat pendirian bank (Kasmir, 2008),  maka dari itu, modal ini oleh Sinungan (2000) dikelompokkan ke dalam kategori sebagai berikut :
1) Modal inti terdiri atas modal disetor dan cadangan-cadangan yang dibentuk dari laba setelah pajak. Secara rinci modal inti dapat berupa:
a) Modal disetor, yaitu modal yang disetor secara efektif oleh pemiliknya.
b) Agio saham, yaitu selisih lebih setoran modal yang diterima oleh bank sebagai akibat harga saham yang melebihi nilai nominalnya.
c) Cadangan umum, yaitu cadangan yang dibentuk dari penyisihan laba yang ditahan atau dari laba bersih setelah dikurangi pajak dan mendapat persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham atau Rapat Anggota sesuai dengan ketentuan pendirian atau anggaran dasar masing-masing bank.
d) Cadangan tujuan, yaitu bagian laba setelah dikurangi pajak yang diselisihkan untuk tujuan tertentu dan telah mendapat persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham.
e) Laba yang ditahan (retained earnings), yaitu saldo laba bersih setelah dikurangi pajak yang oleh Rapat Umum Pemegang Saham atau Rapat Anggota diputuskan untuk tidak dibagikan.
f) Laba tahun lalu, yaitu laba bersih tahun-tahun yang lalu setelah dikurangi pajak, dan belum ditetapkan penggunaannya oleh Rapat Umum Pemegang Saham atau Rapat Anggota. Jumlah laba tahun lalu yang diperhitungkan sebagai modal inti hanya sebesar 50%. Dalam hal bank mempunyai saldo rugi tahun-tahun lalu, maka seluruh kerugian tersebut menjadi faktor pengurang dari modal inti.
g) Laba tahun berjalan, yaitu laba yang diperoleh dalam tahun buku berjalan setelah dikurangi taksiran utang pajak. Jumlah laba tahun buku berjalan yang diperhitungkan sebagai modal ini hanya sebesar 50%. Dalam hal pada tahun berjalan bank mengalami kerugian, maka seluruh kerugian tersebut menjadi faktor pengurang dari modal inti.
h) Bagian kekayaan bersih anak perusahaan yang laporan keuangannya dikonsolidasikan (minority interset), yaitu modal inti anak perusahaan setelah dikompensasikan dengan nilai penyertaan bank pada anak perusahaan tersebut. Yang dimaksud dengan anak perusahaan adalah bank lain, lembaga keuangan atau lembaga pembiayaan yang mayoritas sahamnya dimiliki oleh bank. Apabila dalam pembukuan bank terdapat goodwill, maka jumlah modal inti tersebut pada nomor satu sampai dengan nomor delapan di atas terus dikurangi dengan jumlah goodwill tersebut.
2) Modal pelengkap
Modal pelengkap terdiri atas cadangan-cadangan yang dibentuk tidak dari laba setelah pajak dan pinjaman yang sifatnya dipersamakan dengan modal. Secara rinci modal pelengkap dapat berupa:
a) Cadangan revaluasi aktiva tetap, yaitu cadangan yang dibentuk dari selisih penilaian kembali aktiva tetap yang telah mendapat persetujuan Direktorat Jenderal Pajak.
b) Cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan, yaitu cadangan yang dibentuk dengan cara membebani laba rugi tahun berjalan, dengan maksud untuk menampung kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari tidak diterimanya kembali sebagian atau seluruh aktiva produktif. Cadangan ini termasuk cadangan piutang ragu-ragu dan cadangan penurunan surat berharga. Jumlah cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan yang dapat diperhitungkan adalah maksimum sebesar 1,25% dari jumlah aktiva tertimbang menurut risiko.
c) Modal kuasi, yaitu modal yang didukung oleh instrumen atau warkat yang memiliki sifat seperti modal atau utang dan mempunyai ciri-ciri, antara lain :
(1) Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan, dipersatukan dengan modal (subordinated) dan telah dibayar penuh.
(2) Tidak dapat dilunasi atau ditarik atas inisiatif pemilik, tanpa persetujuan Bank Indonesia.
(3) Mempunyai kedudukan yang sama dengan modal dalam hal jumlah kerugian bank melebihi retained earnings dan cadangan-cadangan yang termasuk modal inti, meskipun bank belum dilikuidasi.

(4) Pembayaran bunga dapat ditangguhkan apabila bank dalam keadaan rugi atau labanya tidak mendukung untuk membayar bunga tersebut. Dalam pengertian modal kuasi ini termasuk cadangan modal yang penyetornya berasal dari modal yang efektif oleh pemilik bank yang belum didukung oleh modal dasar (yang sudah mendapat pengesahan dari instansi yang berwenang) yang mencukupi.

d) Pinjaman subordinasi, yaitu pinjaman yang memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :
(1) Ada perjanjian tertulis antara bank dengan pemberi pinjaman.
(2) Mendapat persetujuan dahulu dari Bank Indonesia. Dalam hubungan ini pada saat bank mengajukan permohonan persetujuan, bank harus menyampaikan program pembayaran kembali pinjaman subordinasi tersebut.
(3) Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan dan telah dibayar penuh.
(4) Minimal berjangka waktu lima tahun.
(5) Pelunasan sebelum jatuh tempo mendapat persetujuan dari Bank Indonesia, dan dengan pelunasan tersebut permodalan bank tetap sehat.

(6) Hak tagihnya dalam hal terjadi likuidasi berlaku paling akhir dari segala pinjaman yang ada (kedudukannya sama dengan modal).
Jumlah pinjaman subordinasi yang dapat diperhitungkan sebagai modal untuk sisa jangka waktu lima tahun terakhir adalah jumlah pinjaman subordinasi dikurangi amortisasi yang dihitung dengan menggunakan metode garis lurus. Maksimum pinjaman subordinasi yang dapat dijadikan komponen modal pelengkap adalah sebesar 50% dari modal inti.
b. Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
Menurut Dendawijaya (2000), ATMR merupakan penjumlahan dari aktiva yang tercantum dalam neraca dan aktiva yang bersifat administratif. Langkah-langkah perhitungan penyediaan modal minimum bank adalah sebagai berikut :

1) ATMR aktiva neraca dihitung dengan mengalikan nilai nominal masing-masing aktiva yang bersangkutan dengan bobot risiko dari masing-masing pos.
2) ATMR administratif dihitung dengan mengalikan nominal nilai rekening administratif yang bersangkutan dengan bobot risikonya.
3) Total ATMR = ATMR aktiva neraca + ATMR aktiva administratif.
4) Rasio kecukupan modal tersebut dihitung dengan:
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Sumber: SE BI No.7/53/DPbS 2005
Hasil perhitungan rasio di atas kemudian dibandingkan dengan kewajiban modal penyediaan minimum yang ditentukan oleh Bank International Settlement, yaitu sebesar 8%, namun, setiap bank memiliki cara sendiri dalam mengelola permodalannya, apakah bank tersebut termasuk risk averse yaitu cenderung memilih cara yang aman seperti menyalurkannya lewat SBI atau risk taker yaitu dengan memilih menggunakan modalnya untuk sesuatu lebih berisiko, seperti kredit. Kredit ini dikatakan berisiko karena setiap saat memiliki potensi menjadi kredit macet dan hal ini tentu saja akan berpengaruh terhadap CAR-nya. Namun sebenarnya penurunan angka Capital Adequacy Ratio (CAR) bukanlah suatu masalah sepanjang masih bisa memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank of international Settlements (BIS), yaitu sebesar delapan persen (Nawa Thalo, 2005).
4. Non Performing Loan (NPL)
Kelancaran debitur dalam membayar kewajibannya, yaitu pokok angsuran dan bunga, adalah sebuah keharusan. Karena bank merupakan lembaga intermediasi perbankan yang tugasnya menampung dan menyalurkan dana dari dan ke masyarakat. Sehingga pembayaran kredit oleh debitur merupakan sebuah keharusan agar kegiatan operasional bank tetap dapat berjalan dengan lancar. Apabila terjadi banyak penunggakan pembayaran kredit oleh debitur maka berarti bank tidak bisa mendapatkan kembali modal yang telah dikeluarkannya dan hal ini tentu saja dapat mempengaruhi tingkat kesehatan bank dan bisa berefek pada penurunan tingkat kepercayaan masyarakat.
Tingkat kesehatan bank merupakan hal yang penting yang harus diusahakan oleh manajemen bank. Pengelola bank diharuskan memantau keadaan kualitas aktiva produktif yang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat kesehatannya (Harlen dan Setyawan, 2008). Penilaian terhadap kualitas aktiva produktif didasarkan pada tingkat kolektibilitas kreditnya. Penggolongan kolektibilitas aktiva produktif sampai sejauh ini hanya terbatas pada kredit yang diberikan. Ukuran utamanya adalah ketepatan pembayaran kembali pokok dan bunga serta kemampuan debitur baik ditinjau dari usaha maupun nilai agunan kredit yang bersangkutan (Syahyunan, 2002).
Bank sendiri sudah memiliki kriteria dalam memberi penilaian dan menggolongkan kemampuan debitur, dalam mengembalikan pembayaran pokok atau angsuran dan bunga sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati, yang diatur dalam Surat Keputusan Direktur Bank Indonesia Nomor 31/147/KEP/DIR tahun 1998. Berdasarkan surat keputusan tersebut kredit digolongkan menjadi lima, yaitu lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan macet. Tingkat kolektibilitas kredit yang dianggap bermasalah dan dapat mengganggu kegiatan operasional adalah kredit macet atau dikenal dengan Non Performing Loan (NPL) yang merupakan persentase kredit bermasalah (dengan kriteria kurang lancar, diragukan dan macet terhadap total kredit yang disalurkan). NPL ini dapat juga diartikan sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan baik akibat faktor kesengajaan yang dilakukan oleh debitur maupun faktor ketidaksengajaan yang berasal dari faktor luar (Meydianawathi, 2006). Rasio Non Performing Loan (NPL) ini dapat diformulasikan sebagai berikut :
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Komponen kredit bermasalah di atas merupakan kredit yang kolektibilitasnya digolongkan ke dalam tingkat kurang lancar, diragukan, dan macet.
Bank yang mengalami peningkatan penyaluran kredit akan memiliki kemungkinan adanya Non Performing Loan yang meningkat sejalan dengan beban. Hal tersebut tentu saja akan mempengaruhi pertumbuhan modal bank. Selain besarnya beban operasional dan meningkatnya NPL yang dapat mempengaruhi pertumbuhan modal, terdapat faktor lain yang mempengaruhi jumlah modal yaitu pembagian deviden yang tidak seimbang dengan laba ditahan karena modal bersih bank mencerminkan jumlah dana yang akan disalurkan kembali kepada masyarakat (Budiawan, 2008).
5. Dana Pihak Ketiga (DPK)

Sumber dana pihak ketiga atau dana masyarakat adalah dana-dana yang berasal dari masyarakat, baik perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh bank dengan menggunakan berbagai instrumen produk simpanan yang dimiliki oleh bank. Dana masyarakat adalah dana terbesar yang dimiliki oleh bank dan sesuai dengan fungsi bank sebagai penghimpun dana dari pihak-pihak yang kelebihan dana dalam masyarakat (Mudrajad dan Suhardjono, 2002:155)

Sumber dana ini merupakan dana terpenting bagi kegiatan operasi bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. Pencairan dana dari sumber ini relatif paling mudah jika dengan sumber lainnya dan pencarian dana dari sumber dana ini paling dominan, asal dapat memberikan bunga dan fasilitas menarik lainnya menarik dana dari sumber ini tidak terlalu sulit. Akan tetapi pencarian sumber dana dari sumber ini relatif lebih mahal jika dibandingkan dari dana sendiri (Kashmir, 2008).
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 sumber dana dari pihak ketiga dapat dilakukan dalam bentuk:

a. Simpanan giro
b. Simpanan tabungan
c. Simpanan deposito

Simpanan giro merupakan dana yang murah bagi bank karena bunga atau balas jasa yang dibayar paling murah jika dibandingkan dengan simpanan tabungan dan simpanan deposito, sedangkan simpanan tabungan dan simpanan deposito merupakan dana mahal, hai ini disebabkan karena bunga yang dibayar kepada pemegangnya relatif lebih tinggi jika dibandingkan dengan jasa giro.
6. Return on Asset (ROA)

Laba merupakan tujuan utama yang ingin dicapai dalam sebuah usaha, termasuk juga bagi usaha perbankan. Alasan dari pencapaian laba perbankan tersebut dapat berupa kecukupan dalam pemenuhan dalam memenuhi kewajiban terhadap pemegang saham, penilaian atas kinerja pimpinan, dan meningkatkan daya tarik investor untuk menanamkan modalnya. Laba yang tinggi membuat bank mendapat kepercayaan dari masyarakat yang memungkinkan bank untuk menghimpun modal yang lebih banyak sehingga bank memperoleh kesempatan meminjamkan dengan lebih luas (Simorangkir, 2004).
Berdasarkan laporan-laporan keuangan dari bank dan juga literature-literatur, bunga merupakan unsur atau komponen pendapatan yang paling besar. Hasil yang diperoleh yaitu 75% dari bunga, sedangkan yang 25% berasal dari pendapatan jasa lainnya (Simorangkir, 2004), yang berarti pendapatan terbesar bank diperoleh dari usaha bank dalam menyalurkan kreditnya.

Semakin besar nilai ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari penggunaan aset. Rasio ini diperoleh dengan cara membagi laba bersih dengan total aktiva. Menurut Dendawijaya (2000), terdapat dua cara perhitungan rasio ini yaitu secara teoritis dan secara praktis (sesuai perhitungan Bank Indonesia). Jika secara teoritis yang digunakan adalah laba bersih setelah pajak dibagi dengan total asset. Sedang menurut ketentuan Bank Indonesia dan yang akan dipakai dalam penelitian ini diformulasikan sebagai berikut berikut:
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Menurut Dendawijaya (2000), alasan penggunaan ROA ini dikarenakan Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang mana sebagian besar dananya berasal dari masyarakat dan nantinya, oleh bank, juga harus disalurkan kembali kepada masyarakat. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, maka standar ROA yang baik adalah sebesar 1,5%, meskipun ini bukan suatu keharusan.
B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu mengenai penyaluran kredit dapat dilihat dalam tabel II.1 sebagai berikut:
Tabel II.1
Penelitian Terdahulu

	No
	Peneliti dan tahun
	Judul
	Variabel yang diteliti
	Alat Analisis
	Hasil Penelitian (Kesimpulan)

	1
	Vera Joniaris Tuwaty
(2014)
	Pengaruh Non Performance Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR) Dan Return On Assets (ROA) Terhadap Penyaluran Kredit Pada Bank Umum Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2012.
	NPL, CAR dan ROA sebagai variabel independen. Penyaluran Kredit sebagai Variabel Dependen.
	Alat analisis regresi linier berganda

Dengan uji t dan uji F
	Capital Adequancy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Penyaluran Kredit, Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap penyaluran kredit, serta Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit Pada Bank Umum Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2012.



	2
	Melinda Roheni (2012)
	Pengaruh Rasio Kecukupan Modal Dan Kredit Macet

Terhadap Penyaluran Kredit
	CAR dan NPL  sebagai variabel independen. Penyaluran Kredit sebagai variabel dependen.
	Alat analisis regresi linier berganda

Dengan uji t dan uji F
	Rasio Kecukupan Modal atau CAR (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan Kredit Macet atau NPL (Non-Performing Loan) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Penyaluran Kredit. 


	3.
	Imam Mukhlis
(2010)
	Penyaluran Kredit Bank Ditinjau Dari Jumlah Dana Pihak Ketiga Dan Tingkat Non Performing Loans.
	DPK dan NPL sebagai variabel independen. Penyaluran Kredit sebagai Variable Dependen.

	Alat analisis regresi linier berganda

Dengan uji t dan uji F
	Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Penyaluran Kredit dan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Penyaluran Kredit.

	4.
	Trimulyanti (2013)
	Analisis Faktor-Faktor Internal Terhadap Pertumbuhan Penyaluran Kredit (Studi Pada Bank Perkreditan Rakyat Kota Semarang Periode 2009-2012)
	DPK, CAR, ROA, NPL sebagai variabel independen. Penyaluran Kredit sebagai Variable Dependen.
	Alat analisis regresi linier berganda

Dengan uji t dan uji F
	DPK, CAR, ROA berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan penyaluran kredit.

NPL berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pertumbuhan penyaluran kredit.

	5.
	Semadiasri (2015)
	Analisis Pengaruh CAR, NPL, Dan Tingkat Inflasi Terhadap Penyaluran Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) (Studi Pada BPD Bali Periode 2011-2013)
	CAR, NPL, Dan Tingkat Inflasi sebagai variabel independen. Penyaluran Kredit sebagai Variable Dependen.
	Alat analisis regresi linier berganda

Dengan uji t dan uji F
	NPL berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit.

CAR dan tingkat inflasi berpengaruh tidak signifikan terhadap penyaluran kredit

	6.
	Murdiyanto (2012)
	Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Dalam Penentuan

Penyaluran Kredit Perbankan

Studi Pada Bank Umum Di Indonesia Periode Tahun 2006 - 2011
	DPK, CAR, NPL, the SBI rate sebagai variabel independen. Penyaluran Kredit sebagai Variable Dependen.
	Alat analisis regresi linier berganda

Dengan uji t dan uji F
	Dana pihak ketiga (DPK)

berpengaruh positif dan signifikan terhadap

penyaluran kredit.

CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyaluran kredit.

NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyaluran kredit.

Suku bunga SBI berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran

Kredit.



	7.
	Amelia (2017)
	Analisis Pengaruh DPK, LDR, NPL Dan CAR Terhadap Jumlah Penyaluran Kredit Pada PT. Bank QNB Indonesia, Tbk

Periode 2005 – 2014
	DPK, LDR, NPL Dan CAR sebagai variabel independen. Penyaluran Kredit sebagai Variable Dependen.
	Alat analisis regresi linier berganda

Dengan uji t dan uji F
	DPK, LDR, CAR berpengaruh positif dan signifikanterhadap jumlah penyaluran kredit.

NPL erpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah penyaluran kredit.


Penelitian ini mengacu pada penelitian dari Roheny (2012) dengan Perbedaan periode penelitian pada tahun 2012-2015, sedangkan dalam penelitian ini pada tahun 2016-2019 dan mencoba menambahkan variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) sebagai variabel independen. Alasan memilih penambahan variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) bahwa pertambahan jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) akan menambah kemampuan dana yang dapat dijadikan kredit oleh bank. Selain itu simpanan masyarakat yang terdiri dari giro, deposito dan tabungan berpengaruh terhadap besar kecilnya penyaluran kredit. Oleh karena itu semakin besar simpanan masyarakat maka akan semakin besar penyaluran kredit yang dapat disalurkan. 
C. Kerangka Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu, maka dapat disusun kerangka pemikiran sebagai berikut:





Gambar II.1
Kerangka Penelitian

Sumber: Tuwaty (2014), Roheny (2012) dan Mukhlis (2010)
D. Hipotesis
1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Penyaluran Kredit.
Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor: 3/21/PBI/2001, bank wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% dari aktiva tertimbang menurut risiko yang dinyatakan dalam rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). Perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR) ini pada prinsipnya adalah bahwa untuk setiap penanaman dalam bentuk kredit yang mengandung risiko maka harus disediakan sejumlah modal yang disesuaikan dengan persentase tertentu sesuai jumlah penanamannya tersebut (Budiawan, 2008). Rasio ini juga bertujuan untuk memastikan bahwa jika dalam aktivitasnya bank mengalami kerugian, maka ketersediaan modal yang dimiliki oleh bank mampu meng-cover kerugian tersebut. Hasil penelitian dari Roheni (2012) berjudul Rasio Kecukupan Modal Dan Kredit Macet Terhadap Penyaluran Kredit, menyimpulkan bahwa jika nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) semakin tinggi maka penyaluran kreditnya semakin meningkat. Hal ini berarti besar kecilnya CAR ditentukan oleh kemampuan bank menghasilkan laba serta komposisi pengalokasian dana pada aktiva sesuai dengan tingkat risikonya.

    Berdasarkan ketentuan bank Indonesia, bank yang dinyatakan termasuk sebagai bank yang sehat harus memiliki Capital Adequacy Ratio (CAR) minimal 8%. Semakin tinggi Capital Adequacy Ratio (CAR) maka semakin besar pula sumber daya finansial yang digunakan untuk keperluan pengembangan usaha dan mengantisipasi kerugian yang diakibatkan oleh penyaluran kredit. Secara singkat bisa dikatakan besarnya nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) akan meningkatkan kepercayaan diri perbankan dalam menyalurkan kredit, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi Capital Adequacy Ratio (CAR) maka semakin tinggi pula penyaluran kredit. Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan hipotesis 1  : 
H1: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Kredit.

2. Pengaruh Non Performance Loan (NPL) terhadap Penyaluran Kredit.

Tingkat kolektibilitas kredit yang dianggap bermasalah dan dapat mengganggu kegiatan operasional adalah kredit macet atau dikenal dengan Non Performing Loan (NPL) yang mana merupakan persentase kredit bermasalah (dengan kriteria kurang lancar, diragukan dan macet terhadap total kredit yang disalurkan). Pada saat tingkat NPL meningkat berarti tingkat kolektibilitas kredit dari nasabah akan menurun yang menyebabkan bank mengalami hambatan dalam mengumpulkan modalnya dan bank akan lebih berhati-hati sehingga akan berpengaruh terhadap penurunan penyaluran kredit oleh bank 
Hasil penelitian dari Tuwaty (2014) berjudul Pengaruh Non Performance Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR) Dan Return On Assets (ROA) Terhadap Penyaluran Kredit Pada Bank Umum Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2012, menyimpulkan bahwa jika NPL yang tinggi akan menyebabkan menurunnya laba yang akan diterima oleh bank. Penurunan laba mengakibatkan deviden yang dibagikan juga semakin berkurang sehingga pertumbuhan tingkat return saham bank akan mengalami penurunan sehingga akan turun pula tingkat penyaluran kredit bank. Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan hipotesis 2 : 
H2: Non Performance Loan (NPL) berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Kredit.

3. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Penyaluran Kredit.

Dana pihak ketiga (DPK) adalah dana-dana yang berasal dari masyarakat, baik perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh bank dengan menggunakan berbagai instrumen produk simpanan yang dimiliki oleh bank (Kuncoro dan Suhardjono, 2002). DPK merupakan sumber dana terbesar yang diandalkan perbankan dan dibutuhkan suatu bank dalam menjalankan operasinya. Bank dapat memanfaatkan dana dari pihak ketiga ini untuk ditempatkan pada pos-pos yang menghasilkan pendapatan bagi bank, salah satunya yaitu dalam bentuk kredit. Hampir semua bank mengandalkan penghasilan utamanya dari jumlah penyaluran kredit. Oleh karena itu, pemberian kredit merupakan aktivitas bank yang paling utama dalam menghasilkan keuntungan (Dendawijaya, 2009). Bank dengan  DPK yang tinggi akan  memiliki sumber dana yang tinggi untuk disalurkan dalam bentuk kredit, dimana dari penyaluran kredit tersebut bank mendapat pendapatan dari bunga kredit yang akan meningkatkan Penyaluran Kredit bank. 
Hasil penelitian dari Mukhlis (2010)  berjudul Pengaruh Non Performance Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR) Dan Return On Assets (ROA) Terhadap Penyaluran Kredit Pada Bank Umum Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2012, menyimpulkan bahwa semakin besar jumlah DPK yang berhasil dihimpun dari masyarakat maka semakin besar penyaluran kredit kepada masyarakat. Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis 3 : 
H3: Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Kredit.

4. Pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Penyaluran Kredit.

Semakin besar nilai ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari penggunaan aset. Rasio ini diperoleh dengan cara membagi laba bersih dengan total aktiva Dendawijaya (2000). Return On Asset (ROA) merupakan tingkat kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih dari aset yang dimiliki. Semakin besar suatu bank menghasilkan laba, berarti bank sudah efektif dalam mengelola asetnya, dengan kelancaran itu, maka bank akan cenderung lebih mudah dalam memberikan persetujuan terhadap kredit yang diajukan oleh nasabah karena tingkat kemampuan bank menghasilkan laba sudah baik. 
Hasil penelitian dari Tuwaty (2014) berjudul Pengaruh Non Performance Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR) Dan Return On Assets (ROA) Terhadap Penyaluran Kredit Pada Bank Umum Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2012, menyimpulkan bahwa jika nilai semakin besar ROA berarti semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai dan semakin baiknya posisi bank dari segi penggunaan asset. Sehingga membuat bank lebih banyak menyalurkan kredit dalam penambahan aktiva produktif. Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis 4 : 
H4 : Return On Assets (ROA) berpengaruh signifikan terhadap  Penyaluran Kredit.

BAB III
METODE PENELITIAN
A. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini merupakan studi empiris dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh antara capital adequacy ratio (CAR), non performing loans (NPL), dana pihak ketiga (DPK) dan return on assets (ROA) terhadap Penyaluran kredit. Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-2019 sebagai berikut:
Tabel III.1

Daftar Bank Umum di BEI periode tahun 2016-2019

	1
	PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk

	2
	PT Bank Central Asia Tbk

	3
	PT Bank Danamon Indonesia, Tbk.

	4
	MAYBANK INDONESIA (BII)

	5
	PT BANK MEGA Tbk.

	6
	PT BANK UOB INDONESIA

	7
	Bank Mandiri

	8
	PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.

	9
	PT Bank Rakyat Indonesia 

	10
	PT. Bank Woori Saudara

	11
	PT. Bank Victoria

	12
	PT. Bank Bukopin

	13
	PT. Bank BNI

	14
	PT. Bank CIMB Niaga

	15
	PT Bank BTPN Tbk

	16
	PT. Bank OCBC NISP


Sumber: www.idx.go.id

B. Desain Penelitian
Untuk dapat menghasilkan penelitian yang baik, maka dibutuhkan desain penelitian untuk menunjang dan memberikan hasil penelitian yang sistematik. Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian, yang membantu penelitian dalam pengumpulan dan menganilisis data. Desain penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Tujuannya untuk menguji hipotesis tentang pengaruh antar variabel penelitian capital adequacy ratio (CAR), non performing loans (NPL), dana pihak ketiga (DPK) dan return on assets (ROA) terhadap Penyaluran kredit.

2. Data atau informasi yang dibutuhkan didapat dari Dokumen dan Laporan keuangan tahunan Bank Umum yang terdaftar Di BEI Periode Tahun 2016-2019.

3. Sampel yang digunakan memenuhi jumlah minimum kaidah penelitian sebanyak 64 sampel.

Atas dasar uraian di atas dapat disajikan disain penelitian sebagai berikut:
















Gambar III.1

Desain Penelitian
C. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional digunakan untuk mengetahui lebih jelas tentang definisi masing-masing variabel. Adapun definisi operasional adalah sebagai berikut:

1. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah Penyaluran Kredit yang disalurkan yang dinyatakan dalam jutaan rupiah.
2. Variabel independen

a. Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan antara modal (modal inti dan modal pelengkap) yang dimiliki oleh bank dengan aktiva tertimbang menurut risiko. Menurut Meydianawathi (2006), modal yang cukup menjadi sangat penting bagi bank dalam memperlancar operasional sebuah bank, dengan catatan modal tersebut mempunyai bobot risiko yang kecil dan mampu menjadi aktiva yang menguntungkan. Berdasarkan SE BI No.7/53/DPbS 2005, rasio ini diformulasikan sebagai berikut :
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ATMR

X 100%




b. Non Performing Loan (NPL) merupakan tingkat kolektibilitas kredit yang dianggap bermasalah yang masuk dalam kriteria kurang lancar, diragukan dan macet. Jumlah kredit bermasalah tersebut lalu dibandingkan dengan total kredit yang disalurkan. Siregar (2007) menyatakan bahwa adanya NPL ini perlu diperhatikan oleh bank dalam menyalurkan kreditnya, karena penambahan kredit tanpa disertai analisis yang baik maka akan meningkatkan kredit bermasalah. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut :
[image: image10.png]Kredit yang bermasalah
NPL = ————————————— X 100%
Total kredit yang dikucurkan




c. Dana Pihak Ketiga (DPK) Sumber dana pihak ketiga atau dana masyarakat adalah dana-dana yang berasal dari masyarakat, baik perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh bank dengan menggunakan berbagai instrument produk simpanan yang dimiliki oleh bank. Dana masyarakat adalah dana terbesar yang dimiliki oleh bank dan sesuai dengan fungsi bank sebagai penghimpun dana dari pihak-pihak yang kelebihan dana dalam masyarakat (Kuncoro dan Suhardjono, 2002:155) :
DPK = (Ln giro + tabungan + deposito)

d. Rasio return on assets (ROA) ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan atau laba secara keseluruhan, dalam Mahrinasari (2003), dinyatakan konsep teori bahwa jika manajemen bank menginginkan keuntungan yang lebih maka sumber dana yang ada harus dialokasikan kepada kegiatan aktiva produktif seperti volume kredit, atau dengan kata lain rasio ini merupakan perbandingan antara laba sebelum pajak dengan total aktiva bank. Menurut Dendawijaya (2000), rasio ini dirumuskan sebagai berikut :
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D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah semesta penelitian (Ferdinand, 2006). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-2019 dengan jumlah populasi 44 bank.

2. Sampel
Sampel merupakan subset dari populasi dan terdiri dari beberapa anggota populasi. Subset ini diambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin meneliti seluruh anggota populasi sehingga dibentuk perwakilan populasi (Ferdinand, 2006). Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling dilakukan dengan memilih sampel dengan tujuan tertentu secara subyektif peneliti sesuai kriteria-kriteria yang ditetapkan dan harus dipenuhi oleh sampel.
Kriteria-kriteria pengambilan sampel secara purposive sampling sebagai berikut:

1. Perusahaan sektor bank umum yang Go Public dan terdaftar dalam BEI selama periode 2016-2019.
2. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan secara konsisten periode 31 Desember tahun 2016-2019 dan disampaikan kepada Bank Indonesia.
3. Perusahaan menyajikan secara lengkap laporan keuangan dan rasio-rasio yang dibutuhkan dalam penelitian ini selama 4 tahun berturut-turut.
E. Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder

1. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif berupa data sekunder yang merupakan data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi berupa publikasi. Data kuantitatif adalah data yang diukur dalam skala numerik (Kuncoro, 2003: 124). Data yang diperoleh meliputi laporan keuangan perusahaan Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-2019.
2. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data documenter) yang dipublikasikan. Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-2019 melalui www.idx.co.id.
F. Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data sekunder adalah berupa laporan keuangan perusahaan Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-2019. Setelah peneliti memperoleh data laporan keuangan kemudian dilakukan pengolahan data untuk dapat hasil relevan sesuai dengan kerangka berpikir dan rumusan masalah.
G. Metode Analisis Data
1. Uji Statistik Deskriptif
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji statistik umum yang berupa statistik deskriptif. Statistik deskriftif meliputi mean, minimum, maximum serta standar deviasi yang bertujuan mengetahui distribusi data yang menjadi sampel penelitian.
2. Uji Asumsi Klasik
Sebelum  dilakukan analisis regresi linier berganda, maka model regersi linier berganda dengan dua variabel bebas tersebut harus lolos uji asumsi klasik, yang merupakan syarat berlakunya analisis regresi. Oleh karena itu harus dilakukan uji asumsi klasik, yang terdiri dari uji multikolinieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastistas, dan uji normalitas (Ghozali, 2001:89-115).

a. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk menguji apakah model regresi bebas multikolinieritas atau tidak. Memperhatikan nilai toleransi dan nilai VIF (Variance Inflation factor), apabila nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,10, maka variabel tersebut terjadi multikolinearitas, sebaliknya apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka variabel tersebut bebas multikolinearitas (Ghozali, 2001: 107).
b. Uji  Autokorelasi

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t, dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya suatu autokorelasi dapat digunakan statistic uji durbin-watson (D-W) dengan kriteria atau batasan terjadinya autokorelasi jika angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif, selanjutnya jika angka D-W diantara -2 sampai dengan 2 berarti tidak ada autokorelasi, sedangkan jika D-W diatas 2 berarti ada autokorelasi (Ghozali, 2001: 95).

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ini untuk mengetahui apakah dalam model regresi ini terjadi ketidak samaan varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heteroskedastisitas. Uji ini dapat dideteksi dengan uji Glejser. Apabila p value > 0,05 maka lolos uji heteroskedastisitas, sebaliknya apabila nilai p value < 0,05 maka tidak lolos uji heteroskedastisitas (Ghozali, 2001: 89).
d. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui normalitas data dari masing-masing variabel. Penelitian ini digunakan uji normalitas Kolmogrov-Smirnov dengan kriteria, jika nilai signifikansi hitung lebih besar dari 0,05, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas dan sebaliknya jika nilai signifikansinya < 0,05 maka tidak lolos uji (Ghozali, 2001: 98).

3. Pengujian Hipotesis

a. Uji Regresi Linier Berganda
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Regresi linier berganda adalah suatu teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2010:275). Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 

Y =  α  +  β1X1  +  β2X2  +  β3X3 + e
Keterangan:

Y


= Penyaluran Kredit
α


= Konstanta

X1


= Capital Adequacy Ratio (CAR)
X2


= Non Perfoming Loan (NPL)
X3


= Dana Pihak Ketiga (DPK)
X4


= Return on Asset  (ROA)
β1, β2, β3, β4,
= koefisien regresi masing-masing variabel

e


=  Error Disturbance
b. Uji t
Uji t atau uji parsial dimaksud untuk mengetahui apakah variabel bebas secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (Y) dengan asumsi variabel yang lain konstan. Dasar pengambilan keputusan:

1) Jika probabilitas (signifikan) > 0.05 maka Ho diterima
2) Jika probabilitas (signifikan) < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima (Santoso, 2004: 168)
Uji t juga digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Hipotesis statistik:

1) Ho: secara parsial variabel bebas memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap variabel terikat.
2) Ha: secara parsial variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.
c. Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi merupakan suatu nilai yang menggambarkan total variasi dari y (variabel dependen) dari sebuah persamaan regresi. Nilai koefisen determinasi ini mencerminkan seberapa besar variasi dari variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Apabila nilai koefisien determinansi sama dengan 0 maka variasi dari variabel dependen tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen.  Sebaliknya apabila nilai Koefisien determinansi sama dengan 1 maka semua variasi variabel dependen dapat dijelaskan secara sempurna oleh variabel independen (Ghozali, 2001).
BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan bank umum yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode tahun 2016-2019 dengan jumlah populasi 44 bank dengan sampel penelitian berjumlah 16 bank serta menerbitkan laporan keuangan selama periode penelitian tersebut. Berikut daftar perusahaan bank umum yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode tahun 2014-2017:

Tabel IV.1

Daftar Bank Umum di BEI periode tahun 2016-2019

	1
	PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk

	2
	PT Bank Central Asia Tbk

	3
	PT Bank Danamon Indonesia, Tbk.

	4
	MAYBANK INDONESIA (BII)

	5
	PT BANK MEGA Tbk.

	6
	PT BANK UOB INDONESIA

	7
	Bank Mandiri

	8
	PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.

	9
	PT Bank Rakyat Indonesia 

	10
	PT. Bank Woori Saudara

	11
	PT. Bank Victoria

	12
	PT. Bank Bukopin

	13
	PT. Bank BNI

	14
	PT. Bank CIMB Niaga

	15
	PT Bank BTPN Tbk

	16
	PT. Bank OCBC NISP


Sumber: www.idx.go.id

B. Analisis Data dan Pembahasan
1. Analisis Data
a. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Hasil dari pengujian statistik deskriptif dari variabel antara capital adequacy ratio (CAR), non performance loan (NPL), dana pihak ketiga (DPK) dan return on assets (ROA), serta penyaluran kredit dari tahun 2016-2019 disajikan dalam tabel dibawah ini.
Tabel IV.2

Hasil Uji Statistik Deskriptif
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Sumber: Data sekunder diolah 2020
Berdasarkan tabel IV.2 terlihat bahwa variabel CAR berkisar antara 11.61 sampai dengan 29.58 mempunyai rata-rata 20.5767 dengan standar devitiation 3.60366. Variabel NPL berkisar antara 0.8 sampai dengan 8.54 mempunyai rata-rata 2.8167 dengan standar devitiation 1.57395. Variabel DPK berkisar antara 29.85 sampai dengan 35.11 mempunyai rata-rata 32.4387 dengan standar devitiation 1.30979. Variabel ROA berkisar antara 0.09 sampai dengan 4 mempunyai rata-rata 2.0236 dengan standar devitiation 1.12545.Variabel penyaluran kredit berkisar antara 8 sampai dengan 893 mempunyai rata-rata 218.84 dengan standar devitiation 245.987. 

b. Uji Asumsi Klasik
Penelitian ini menggunakan analisis regresi sehingga ada persyaratan yang harus dipenuhi sebelum analisis dilaksanakan. Hal tersebut untuk memperkecil terjadinya penyimpangan. Persyaratan itu adalah uji asumsi klasik yang meliputi: uji multikolinieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji normalitas. Berikut ini adalah hasil perhitungan masing-masing uji asumsi klasik:

1) Uji Normalitas

Tabel IV.3
Hasil Uji Normalitas
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Sumber: Data sekunder yang diolah 2020
Penelitian uji normalitas menggunakan uji statistik non parametrik Kolmogorov Smirnov (K-S). Hasil pengolahan data diperoleh nilai asymp.sig (2-tailed) 0.604 lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.

2) Uji Multikolinieritas
Tabel IV.4
Hasil Uji Multikolinearitas
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Sumber: Data sekunder yang diolah 2020
Berdasarkan tabel IV. 3, maka dapat dikatakan bahwa variabel tersebut terbebas dari multikolonieritas karena nilai Variance Inflasion Factor (VIF) < 10 dan nilai Tolerance > 0,10.
3) Uji Autokorelasi
Tabel IV.5
Hasil Uji Autokorelasi
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Sumber: Data sekunder yang diolah 2020
Hasil uji autokorelasi di atas dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson menunjukkan sebesar 0.706. Nilai d berada diantara -2 sampai 2, maka kesimpulan dari pengujian ini menyatakan bahwa tidak terjadi autokorelasi antar variabel.

4) Uji Heteroskedastisitas
Tabel IV.6
Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Sumber: Data sekunder yang diolah 2020
Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi seluruh variabel lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas antar residual.
c. Pengujian Hipotesis
1) Uji Regresi Linier Berganda
Penelitian ini menguji besarnya pengaruh capital adequacy ratio (CAR), non performance loan (NPL), dana pihak ketiga (DPK) dan return on assets (ROA) terhadap penyaluran kredit, yang dianalisis dengan menggunakan uji regresi linier berganda dan diperoleh hasil disajikan pada tabel IV.7:

Tabel IV. 7
Hasil Uji Regresi
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Sumber: Data sekunder yang diolah 2020
Berdasarkan table IV.7 persamaan regresi linier berganda, sebagai berikut:

Y= -4781.240 + 8.095 (X1) + 20.457 (X2) + 144.342 (X3) + 46.314 (X4)
a) 
Berdasarkan persamaan tersebut di atas dapat diuraikan sebagai berikut:
b) α = -4781.240, menunjukkan nilai prediksi rata-rata penurunan penyaluran kredit sebesar Rp.4.781.240.000.000, apabila capital adequacy ratio (CAR), non performance loan (NPL), dana pihak ketiga (DPK) dan return on assets (ROA) dianggap konstan.
c) β1 = 8.095, menunjukkan CAR (X1) berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit. Hal ini bermakna bahwa setiap kenaikan 1% CAR, maka akan meningkatkan penyaluran kredit sebesar Rp.8.095.000.000 dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan.
d) β2 = 20.457, menunjukkan NPL (X2) berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit. Hal ini bermakna bahwa setiap kenaikan 1% NPL, maka akan meningkatkan penyaluran kredit sebesar Rp.20.457.000.000 dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan.

e) β3 = 144.342, menunjukkan DPK (X3) berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit. Hal ini bermakna bahwa setiap kenaikan 1% DPK, maka akan meningkatkan penyaluran kredit sebesar Rp.144.342.000.000 dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan.
f) β4 = 46.314, menunjukkan ROA (X4) berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit. Hal ini bermakna bahwa setiap kenaikan 1% ROA, maka akan meningkatkan penyaluran kredit sebesar Rp.46.314.000.000 dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan.
2) Uji t
Hasil uji t dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel IV.8 sebagai berikut:

Tabel IV.8

Hasil Uji t
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Sumber: Data sekunder yang diolah 2020
a) Capital aadequacy ratio (CAR) mempunyai nilai signifikansi 0.180 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh tidak signifikan terhadap penyaluran kredit, sehingga hipotesis 1 ditolak. 

b) Non performing loan (NPL) mempunyai nilai signifikansi 0.113 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa non performing loan (NPL) berpengaruh tidak signifikan terhadap penyaluran kredit, sehingga hipotesis 2 ditolak. 

c) Dana pihak ketiga (DPK) mempunyai nilai signifikansi 0.000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit, sehingga hipotesis 3 diterima.
d) Return on Asset (ROA) mempunyai nilai signifikansi 0.088 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa return on assets (ROA) berpengaruh tidak signifikan terhadap penyaluran kredit, sehingga hipotesis 4 ditolak. 

3) Koefisien Determinasi (R2)

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan SPPS diperoleh hasil Koefisien Determinasi (R2) dibawah ini:

Tabel IV.9
Hasil Uji Koefisien Determinasi
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Sumber: Data sekunder yang diolah 2020
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS tersebut, diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.755 berarti diketahui bahwa pengaruh yang diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 75.8% sedangkan sisanya 24.2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini, misalnya Net interest margin (NIM), tingkat suku bunga dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).

2. Pembahasan Hipotesis

a. Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa capital adequacy ratio (CAR) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap penyaluran kredit. Artinya apabila capital adequacy ratio (CAR) meningkat maka penyaluran kredit akan meningkat tetapi tidak signifikan. Hasil penelitian ini sejalan penelitian dari Roheny (2012) yang menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap penyaluran kredit. Artinya tinggi rendahnya Capital Adequacy Ratio (CAR) belum mampu mencerminkan peningkatan penyaluran kredit, hal ini dikarenakan apabila Capital Adequacy Ratio (CAR) atau cadangan modal terlalu besar maka akan ada banyak dana yang menganggur (idle fund). Apabila capital adequacy ratio (CAR) turun maka penyaluran kredit akan turun karena cadangan modal bank dalam menyalurkan kreditnya juga akan mengalami penurunan, sehingga bank tidka akan mengambil resiko apabila tidak ada cadangan modal untuk menutup resiko-resiko kredit yang bermasalah.
b. Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa non performing loan (NPL) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap penyaluran kredit. Artinya apabila non performing loan (NPL) meningkat maka penyaluran kredit juga akan meningkat. Hasil penelitian ini tidak sesusai dengan teori yang ada dan tidak mendukung penelitian dari Tuwaty (2014) yang menyatakan bahwa non performing loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap penyaluran kredit. non performing loan (NPL) adalah rasio kredit yang dianggap bermasalah yang masuk dalam kriteria kurang lancar, diragukan dan macet. Anomali ini dikarenakan bank mengatasi kredit bermasalah dengan strategi Restrukturisasi kredit yang artinya adalah upaya perbaikan yang dilakukan dalam kegiatan perkreditan terhadap debitur yang mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya. Restrukturisasi yang dilakukan antara lain penurunan suku bunga, perpanjangan jangka waktu kredit, pengurangan tunggakan bunga kredit, pengurangan tunggakan pokok kredit dan penambahan fasilitas kredit. Restrukturisasi kredit bertujuan untuk penyelamatan kredit sekaligus menyelamatkan usaha debitur agar kembali sehat, sehingga rasio NPL belum mampu mencerminkan peningkatan penyaluran kredit. 
c. Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa Dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit. Hal ini menunjukkan bahwa apabila Dana Pihak Ketiga (DPK) meningkat maka penyaluran kredit juga akan meningkat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Mukhlis (2010) yang menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit. Dana Pihak Ketiga (DPK) yang tinggi maka bank memiliki sumber dana yang tinggi untuk disalurkan dalam bentuk kredit, dimana dari penyaluran kredit tersebut bank mendapat pendapatan dari bunga kredit yang akan meningkatkan Penyaluran Kredit bank.
d. Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa return on asset (ROA) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap penyaluran kredit. Artinya apabila return on asset (ROA) meningkat maka penyaluran kredit juga akan meningkat. Hasil penelitian ini tidak sesusai dengan teori yang ada dan tidak mendukung penelitian dari Tuwaty (2014) yang menyatakan bahwa return on asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit, sehingga dapat dikatakan bahwa perubahan (kenaikan dan penurunan) pada nilai return on asset (ROA) secara nyata tidak akan  berpengaruh secara signifikan terhadap Penyaluran Kredit pada perbankan.  Hal ini terjadi karena tingkat laba yang diperoleh bank tidak hanya akan disalurkan kembali dalam bentuk kredit, tetapi untuk menjalankan kegiatan operasional yang juga membutuhkan biaya dan bank mempunyai kewajiban untuk mengembalikan dana yang telah dititipkan oleh deposan dan investor.
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis sebagai berikut:

1. Capital adequacy ratio (CAR) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap penyaluran kredit.
2. Non Perfoming Loan (NPL) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap penyaluran kredit.
3. Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit.
4. Return on Assets (ROA) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap penyaluran kredit.
5. Hasil perhitungan koefisien determinasi (R2) diketahui bahwa pengaruh yang diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 75.5% sedangkan sisanya 24.5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini, misalnya Net interest margin (NIM), tingkat suku bunga dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).
B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang dikemukakan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel yang digunakan terbatas sehingga hasil penelitian ini belum bisa mewakili tingkat penyaluran kredit bank umum yang terdaftar di bursa efek Indonesia.

2. Laporan keuangan penelitian ini hanya mencakup periode dalam lima tahun yaitu 2016-2019, sehingga hasil penelitian maupun pembahasan ini belum bisa menggambarkan kondisi secara umum semua jenis Bank Umum yang terdaftar di bursa efek Indonesia.

3. Penelitian ini hanya terbatas pada empat variabel bebas, untuk peneliti yang akan datang dapat mengembangkan variabel bebas lainnya untuk mengetahui apa saja yang mempengaruhi penyaluran kredit Bank Umum yang terdaftar di bursa efek Indonesia.

C. Saran

Implikasi yang diwujudkan dalam saran yang bisa diberikan berdasarkan penelitian ini:

1. Non performing loan (NPL) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap penyaluran kredit, oleh karena itu penulis menyarankan agar sebaiknya perbankan untuk selalu menekankan analisis kreditnya dalam menyalurkan kredit untuk mengurangi resiko-resiko kredit bermasalah, karena apabila penambahan kredit tanpa disertai analisis yang baik maka akan meningkatkan kredit bermasalah.
2. Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap penyaluran kredit, oleh karena itu penulis menyarankan agar sebaiknya Bank dalam meningkatkan penyaluran kredit memperhatikan rasio ini karena modal yang cukup menjadi sangat penting bagi bank dalam memperlancar operasional sebuah bank, dengan catatan modal tersebut mempunyai bobot risiko yang kecil dan mampu menjadi aktiva yang menguntungkan dalam menutup aktiva yang beresiko.
3. Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan, oleh karena itu penulis menyarankan agar sebaiknya perbankan mempertahankan atau bahkan meningkatkan Dana Pihak Ketiga (DPK). Semakin besar Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun maka semakin besar pula penyaluran kreditnya, sehingga akan meningkat pula pendapatan atau laba bank yang didapat dari pendapatan selisih bunga kredit.
4. Return on Assets (ROA) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap penyaluran kredit, oleh karena itu penulis menyarankan agar sebaiknya Bank oleh karena itu penulis menyarankan agar sebaiknya bank untuk lebih baik dalam mengelola profitabilitas yang didapat, sehingga akan lebih memaksimalkan penyaluran kreditnya.
5. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan populasi yang lebih luas dan sampel yang lebih besar sehingga hasilnya akan lebih baik dan diharapkan dapat mengembangkan variabel penelitian maupun indikator penelitian yang lain agar penelitian semakin lengkap dan lebih baik.
6. Variabel yang paling berpengaruh adalah Dana Pihak Ketiga (DPK).
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